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ABSTRAK 

Desti Fatkhiyatun Nisa, 2022, Pengaruh Perputaran Modal Kerja, 
Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit Margin, Dan Net Profit Margin 
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang 
Terdaftar Di ISSI Periode 2015-2020, Perbankan Syariah, Agus Arwani, 
M.Ag. 

Pertumbuhan laba merupakan kemampuan perusahaan untuk melihat naik 
turunnya laba setiap tahunnya, yang akan memberikan pengaruh bagi 
kelangsungan hidup perusahaan dan dapat mempengaruhi keputusan para investor 
dan calon investor yang akan menanamkan modalnya di Perusahaan. Tujuan dari 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, pertumbuhan 
penjualan, gross profit margin, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba 
pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder dengan sampel 
sebanyak 8 Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-
2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 
metode analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini adalah 1) Perputaran modal kerja tidak berpengaruh 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 2) Pertumbuhan penjualan berpengaruh 
secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 3) Gross profit margin tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 4) Net profit margin 
berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. 5) Perputaran modal kerja, 
pertumbuhan penjualan, gross profit margin, dan net profit margin berpengaruh 
secara simultan terhadap pertumbuhan laba. 
 
Kata Kunci: Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit 
Margin, Net Profit Margin, dan Pertumbuhan Laba. 
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ABSTRACK 

Desti Fatkhiyatun Nisa, 2022, Effect of Working Capital Turnover, Sales 
Growth, Gross Profit Margin, and Net Profit Margin on Profit Growth in 
Pharmaceutical Sub-Sector Companies Listed in ISSI for the 2015-2020 Period, 
Islamic Banking, Agus Arwani, M.Ag. 

Profit growth is the company's ability to see the ups and downs of profits 
every year, which will have an influence on the survival of the company and can 
influence the decisions of investors and potential investors who will invest their 
capital in the Company. The purpose of this study was to determine the effect of 
working capital turnover, sales growth, gross profit margin, and net profit margin 
on profit growth in Pharmaceutical Sub-Sector Companies registered at ISSI for 
the 2015-2020 period. This type of research is a field research with a quantitative 
approach. The data used in this study is secondary data with a sample of 8 
Pharmaceutical Sub-Sector Companies registered at ISSI for the 2015-2020 
period. The sampling technique used was purposive sampling with multiple linear 
regression analysis method. 

The results of this study are 1) Working capital turnover has no partial 
effect on profit growth. 2) Sales growth has a partial effect on profit growth. 3) 
Gross profit margin has no partial effect on profit growth. 4) Net profit margin 
has a partial effect on profit growth. 5) Working capital turnover, sales growth, 
gross profit margin, and net profit margin have a simultaneous effect on profit 
growth. 

Keywords: Working Capital Turnover, Sales Growth, Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin, and Profit Growth. 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و

هـ  Ha H Ha 
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ى

2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 
 ā = أ  a = اَ
 ī = إي ai = أي i = ا
 ữ = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan / t /  

Contoh : ٌمَرْا ةٌ جَمِلَة = mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : فَا طِمَة = Fatimah 

4. Syaddah (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh  

 rabbanā =  رَبَّنا
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 al-birr =  البِرّ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengkuti kata sandang itu ز 

Contoh : 

 asy- syamsu =  الشَّمْسُ

 ar-rajulu = الرَّجُل

 as-sayyidu = السَّيِّدُ

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 al-qamar = القمر

 al-badĭ’u =  البَدِيْعُ

 al-jalālu = الجَلاَلُ

6. Hamzah 

Hamzah yang berbeda di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 

 umirtu = أُمِرْتُ

 syai'un =  شَىْ ءٌ
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7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

    Wa auf al-kaila wa-almĭzān   =  وَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ 

   Wa auf al-kaila wal mĭzān 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn =    وَلَقَدْ رَاهُ بِا لأُ فُقِ الْمُبِيْنِ 

   Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan. 
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Contoh : 

    Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm =  وَاللهَ بِكُلِّ عَلِيْم شَيْئٍ

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Komunitas usaha Indonesia telah berkembang pesat, meningkatnya 

jumlah bisnis yang bersaing sebagai buktinya. Perkembangan bisnis yang 

semakin banyak berdampak pada perubahan dinamika bisnis, sehingga 

persaingan bisnis-ke-bisnis tidak dapat dihindari. Peristiwa ini dapat dilihat 

pada perusahaan jasa, dagang, atau manufaktur (Sudirman, 2021). Perusahaan 

yang sanggup bertahan di era globalisasi yakni perusahaan yang sanggup 

bertahan dengan kinerja keuangan yang baik, laba ialah ukuran keberhasilan 

suatu perusahaan. Agar bisnis bisa mengefektifkan operasional serta bersaing 

di pasar yang semakin kompetitif maka laba tidak boleh dielakkan. Setiap 

tahun perusahaan berusaha mencapai pertumbuhan laba, karena pertumbuhan 

laba yang lebih tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang luar biasa 

(Solihat, 2021). Pertumbuhan laba ialah kemampuan perusahaan untuk 

melihat naik turunnya laba setiap tahunnya, yang akan memberikan pengaruh 

bagi kelangsungan hidup perusahaan dan dapat mempengaruhi keputusan 

para investor dan calon investor yang akan menanamkan modalnya di 

Perusahaan. 

Setiap periode, perusahaan memberikan laporan keuangan yang 

memuat informasi pertumbuhan laba. Analisis laporan keuangan ialah salah 

satu metode guna memastikan pertumbuhan laba suatu perusahaan. Data
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pertumbuhan laba sangat berarti untuk investor agar dapat memahami dan 

menilai kinerja perusahaan dari waktu ke waktu serta memastikan apakah 

perusahaan mempunyai tingkat keberlanjutan yang baik. Apabila laba 

bertambah, maka merupakan berita baik untuk investor, tetapi bila laba turun, 

maka berita tersebut kurang baik (Kalsum, 2021). 

Beberapa bisnis termasuk industri farmasi, berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi negara. Sektor farmasi ialah salah satu dari enam 

bidang prioritas yang masuk dalam Rencana Induk Pembangunan Industri 

Nasional (RIPIN) untuk tahun 2015 sampai 2035 yang diresmikan 

Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 2015 (Saputri, 2021). Industri 

farmasi menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1799/MENKES/PER/XII/2010, pasal satu ayat tiga adalah badan usaha yang 

memiliki izin dari Menteri Kesehatan untuk melakukan kegiatan pembuatan 

obat atau bahan obat. Sementara farmasi ialah profesi kesehatan, juga 

mencakup penelitian, pengembangan, manufaktur, pengolahan, formulasi, 

dan obat-obatan. Kementrian Kesehatan menyatakan bahwa Indonesia 

memiliki 230 perusahaan farmasi. Terdapat 11 perusahaan farmasi yang aktif 

dipasar modal dan tercatat pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). ISSI 

merupakan pasar modal yang seluruh sahamnya berbasis syariah dan tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta tergolong Daftar Efek Syariah  (DES) 

yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 12 Mei 2011 

(Murnianingsih, 2021). 
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Meskipun persaingan sangat kuat, industri farmasi memiliki masa 

depan yang menjanjikan. Menurut Kementerian Perindustrian, Industri 

Kimia, Farmasi, dan Obat Tradisional tumbuh sebesar 9,39% (yoy) pada 

tahun 2020, naik dari 8,48% (yoy) pada tahun 2019. Selain itu, pandemi 

covid-19 yang mengguncang masyarakat Indonesia diawal tahun 2020 

berimbas pada meningkatnya permintaan masyarakat akan vitamin, suplemen, 

serta obat-obatan. Pada masa ini, sektor industri farmasi dan alat kesehatan 

tergolong high demand sebab perusahaan farmasi adalah salah satu sektor 

yang permintaan pasarnya tinggi. Diantara kelompok industri lainnya, 

industri farmasi memiliki tingkat pertumbuhan tercepat sehingga dapat 

menarik perhatian calon investor yang ingin menginvestasikan uangnya. 

Terdapat banyak metode untuk menilai apakah suatu sektor layak untuk 

diinvestasikan, termasuk mengevaluasi pertumbuhan laba dari waktu ke 

waktu (Saputri, 2020). 

Tabel berikut menggambarkan peningkatan pertumbuhan laba 

perusahaan sub sektor farmasi dari tahun 2015 hingga 2020: 

Tabel 1.1 
Gambaran Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi Yang 

Terdaftar Di ISSI Periode 2015-2020. 
Pertumbuhan Laba (%) No Nama 

Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 2020 
1. DVLA 32,23 40,96 6,68 23,67 10,53 -26,92 
2. KAEF 2,99 2,28 22,13 61,31 -97,03 28,55 
3. KLBF -3,06 14,25 4,35 1,80 1,64 10,33 
4. MERK -21,74 7,92 -5,95 704,10 -93,27 -8,12 
5. PYFA 16,01 66,70 38,50 18,52 10,60 136,60 
6. SIDO 4,78 9,84 11,09 23,48 21,67 15,64 
7. PEHA 40,05 38,07 43,99 6,40 -23,24 -52,44 
8. TSPC -9,66 3,08 2,17 -3,04 10,14 40,19 

Sumber: www.idx.co.id/ (Data telah diolah) Tahun 2020 

http://www.idx.co.id/
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Menurut data diatas, Pertumbuhan laba perusahaan sub sektor farmasi 

yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode 2015-2020 

berfluktuasi selama 6 tahun. Meskipun perusahaan tertentu, seperti Pyridam 

Farma Tbk (PYFA) dan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) 

telah mampu mencapai peningkatan laba dari tahun ke tahun, hal ini tidak 

sama dengan perusahaan lainnya. Pertumbuhan laba Darya Varia Laboratoria 

Tbk (DVLA) berfluktuasi, dengan peningkatan pada tahun 2015 sampai 

dengan 2019, kemudian mengalami penurunan sebesar -26,92% pada tahun 

2020. Kimia Farma Tbk (KAEF) mengalami peningkatan laba dari tahun 

2015 ke 2018, diikuti dengan penurunan sebesar -97,03% pada tahun 2019 

dan meningkat lagi pada tahun 2020 sebesar 28,55%. Selanjutnya, Kalbe 

Farma Tbk (KLBF) mengalami penurunan sebesar -3,06% pada tahun 2015, 

namun meningkat dari tahun 2016 ke tahun 2020. Selanjutnya, Merck 

Indonesia Tbk (MERK) mengalami peningkatan fluktuasi terbesar 704,10% 

pada 2018 dan penurunan pada 2015, 2017, 2019, dan 2020. Phapros Tbk 

(PEHA) mengalami peningkatan dari 2015 ke 2018, kemudian turun dari 

2019 ke 2020 sebesar -23,24% dan -52,44%. Selanjutnya, laba Tempo Scan 

Pasific Tbk (TSPC) mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2018, dan 

peningkatan tertinggi sebesar 40,19% pada tahun 2020. 

Mengukur keberhasilan suatu usaha bisa menggunakan rasio 

keuangan. Penilaian kinerja keuangan masa lalu, sekarang, dan masa depan 

depan, serta untuk memperkirakan laba di periode berikutnya dapat 

menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan berperan penting 
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dalam membentuk kesehatan keuangan suatu perusahaan (Dimas Putra 

Pamungkas, 2019). Perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, gross 

profit margin, dan net profit margin merupakan faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi pertumbuhan laba. 

Menurut Matry Desi & Dicky Arisudhana (2020), menyatakan bahwa 

perputaran modal kerja ialah salah satu indikator yang digunakan dari waktu 

ke waktu untuk menilai dan mengevaluasi kinerja modal kerja suatu 

perusahaan. Jika rasio perputaran modal kerja tinggi, modal kerja digunakan 

secara efisien. Semakin cepat perputaran modal kerja perusahaan maka 

semakin besar peluang perusahaan untuk mendapatkan laba atas modal yang 

ditanamkan. Variabel perputaran modal kerja digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan modal kerjanya. Modal kerja 

sangat penting untuk bisnis karena memungkinkan untuk mengoptimalkan 

potensi laba. Sehingga, perputaran modal kerja industri sangat berarti untuk 

mengelola modal kerja secara efisien serta menaikkan keuntungan. Penelitian 

yang dilakukan Hasanatul Chairiyah (2017), menyatakan perputaran modal 

kerja mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

Penelitian Dewi Nari Ratih Permada (2019), kebalikannya perputaran modal 

kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan. 

Pertumbuhan Penjualan menurut Tessa Radella et al., (2021),  ialah 

kategori aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk menguntungkan karyawan 

atau investor. Tingkat pertumbuhan penjualan dihitung dengan 

membandingkan penjualan pada akhir periode dengan penjualan sebelumnya. 
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Variabel pertumbuhan penjualan digunakan untuk melihat seberapa besar 

pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. Peningkatan penjualan dapat 

mengindikasikan laba perusahaan akan meningkat juga. Penelitian yang 

dilakukan Dela Mimunah Siregar (2019), mengemukakan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Namun, dalam penelitian Moch Ridwan & Catur Martian Fajar (2020), 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan. 

Menurut Wenny Asteti Pawe & Bambang Hadi Santoso (2021), gross 

profit margin mencirikan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan berdasarkan efisiensi operasionalnya serta sumber daya yang 

dimiliki. GPM dihitung sebagai persentase dari total laba kotor dibagi dengan 

penjualan. Semakin baik kondisi operasi perusahaan, semakin besar margin 

laba kotor. Variabel margin laba kotor digunakan untuk menentukan nilai 

laba kotor pada perolehan penjualan, mengukur efisiensi pengendalian biaya 

produksinya serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Penelitian yang dilakukan Dimas Putra Pamungkas (2019), gross profit 

margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Anita Puspa Dewi & Dewi Silvia (2021), gross profit margin 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 

Menurut Wella Nur Prastya & Sasi Agustin (2018) , Net Profit 

Margin merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak. Margin laba bersih 
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menunjukkan persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan, 

semakin besar rasionya maka semakin baik keuntungannya. Variabel ini 

dipilih untuk membandingkan antara laba bersih dengan total penjualan, 

kapabiltas perusahaan dalam menghasilkan laba bersih, serta menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba sehubungan dengan 

penjualan yang dilakukan. Menurut penelitian Fina Islamiati Susyana & Nugi 

Mohammad Nugraha (2021) dan Mia Muchia Desda (2022), net profit 

margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Tetapi penelitian 

Muhammad Saiful Islam & Nurhayati (2020) dan Nindya Putri Septinia 

(2022), menyatakan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 

Penelitian terhadap laporan pertumbuhan laba menarik atensi peneliti 

untuk melaksanakan penelitian perputaran modal kerja, pertumbuhan 

penjualan, gross profit margin, serta net profit margin bersumber pada 

perbandingan penemuan terhadap penelitian terdahulu atas pertumbuhan laba 

perusahaan, serta fenomena pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor 

farmasi yang terdaftar di ISSI mengalami fluktuasi selama 6 tahun. Selain itu 

adanya pandemi COVID-19 diawal tahun 2020 telah menyebabkan lonjakan 

permintaan obat-obatan, vitamin, dan suplemen, sehingga mendorong industri 

farmasi mengalami pertumbuhan yang tinggi. Namun faktanya beberapa 

industri sub sektor farmasi yang tercatat di ISSI justru mengalami penurunan 

laba. Padahal jika permintaan akan kebutuhan kesehatan dan medis 

meningkat maka akan mempengaruhi pertumbuhan laba yang meningkat. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, serta hasil dari penelitian sebelumnya 

yang belum konsisten, menarik peneliti melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul “PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, 

PERTUMBUHAN PENJUALAN, GROSS PROFIT MARGIN DAN NET 

PROFIT MARGIN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA PADA 

PERUSAHAAN SUB SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI 

ISSI PERIODE 2015-2020” 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Perputaran Modal Kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020? 

2. Apakah Pertumbuhan Penjualan berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020? 

3. Apakah Gross Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020? 

4. Apakah Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020? 
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5. Apakah Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit 

Margin dan Net Profit Margin berpengaruh secara simultan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan Perputaran Modal Kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 

2. Untuk menjelaskan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 

3. Untuk menjelaskan Gross Profit Margin berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 

4. Untuk menjelaskan Net Profit Margin berpengaruh secara parsial 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 

5. Untuk menjelaskan Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, 

Gross Profit Margin dan Net Profit Margin berpengaruh secara simultan 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang 

terdaftar di ISSI periode 2015-2020. 



10 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangan pemahaman yang lebih besar tentang analisis 

laporan keuangan, terutama bagaimana Perputaran Modal Kerja, 

Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit Margin, dan Net Profit Margin 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba di Perusahaan Sub-Sektor Farmasi 

yang terdaftar di ISSI dari tahun 2015 hingga 2020. 

b. Menjadi sumber informasi dan bahan bacaan, khususnya bagi mereka 

yang mengadakan penelitian sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Perusahaan dan Investor 

Mampu memberikan gambaran dan umpan balik tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan laba secara umum, dan khususnya 

pertumbuhan laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar 

di ISSI, sehingga dapat membantu dalam pengambilan kebijakan dan 

pengambilan keputusan. 

b. Bagi Akademisi 

Dapat digunakan untuk menambah data ilmiah dan wawasan ukuran 

keuangan yang menentukan pertumbuhan laba suatu perusahaan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan pembahasan yang sistematis, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan sedemikian rupa agar dapat menunjukkan 
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hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika 

tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI. Bab ini berisi landasan teori, telaah 

pustaka, kerangka berpikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN. Metodologi penelitian 

membahas bagaimana penelitian akan dilakukan, serta pengujian yang 

akan dilakukan. Dalam bab metodologi penelitian ini berisi tentang jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, sumber data, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data. 

BAB VI ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN. Hasil dari 

pengujian-pengujian yang dipaparkan pada metodelogi penelitian dibahas 

pada sub bab analisis data dan pembahasan. Bab ini membahas temuan 

studi tentang pengaruh perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, 

gross profit margin, dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-

2020. 

BAB V PENUTUP. Bab ini merupakan bab terakhir dalam suatu 

penelitian. Simpulan dari hasil penelitian dan saran menjadi bagian dari 

sub bab penutup ini.



 

91 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti 

mengenai pengaruh Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Gross 

Profit Margin dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-2020, 

maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran Modal Kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020, dikarenakan nilai sig. 0,614 > 0,05 dan nilai 

statistik thitung lebih kecil dari ttabel (0,507 < 1,681). Sehingga hipotesis 

ditolak. 

2. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 

2015-2020, dikarenakan nilai sig. 0,030 < 0,05 dan nilai statistik thitung 

lebih besar dari ttabel (2,250 > 1,681). Sehingga hipotesis diterima.   

3. Gross Profit Margin tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di 

ISSI periode 2015-2020, dikarenakan nilai sig. 0,571 > 0,05 dan nilai 

statistik thitung lebih kecil dari ttabel (0,572 < 1,681). Sehingga hipotesis 

ditolak.  
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4. Net Profit Margin berpengaruh secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 2015-

2020, dikarenakan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai statistik thitung lebih 

besar dari ttabel (11,523 > 1,681). Sehingga hipotesis diterima. 

5. Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit Margin dan 

Net Profit Margin berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan 

Laba pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang terdaftar di ISSI periode 

2015-2020, dikarenakan nilai sig. 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung lebih besar 

dari Ftabel (34,841 > 2,59). Sehingga hipotesis diterima. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dalam penelitian ini, 

peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

antara lain: 

1. Sampel penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Sub Sektor Farmasi 

saja. 

2. Sampel penelitian hanya menggunakan data selama 6 tahun. 

3. Jumlah sampel pada penelitian ini hanya 8 perusahaan dari 11 perusahaan. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel bebas yaitu perputaran 

modal kerja, pertumbuhan penjualan, gross profit margin, dan net profit 

margin. 

C. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian mencakup pada dua hal yaitu implikasi 

teoritis dan implikasi praktis. 
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1. Implikasi teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 

pengaruh perputaran modal kerja, pertumbuhan penjualan, gross profit 

margin dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan.  

a. Perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

dikarenakan ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan yaitu 

jumlah hutang dan beban pajak penghasilan.  

b. Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, 

jika perusahaan mampu meningkatkan penjualannya maka jumlah laba 

juga akan meningkat. 

c. Gross profit margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

dikarenakan pihak manajer perusahaan belum mampu menekan beban 

pokok penjualan.  

d. Net profit margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, 

semakin tinggi NPM maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh 

perusahaan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk evaluasi 

bagi perusahaan khususnya perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar 

di ISSI dalam mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya 

lebih baik lagi. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi dasar para 
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investor saat menanamkan modal disuatu perusahaan untuk melihat 

perusahaan mana yang berkualitas dan berprospek dimasa depan. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan beberapa saran yaitu:  

1. Bagi pihak perusahaan sebaiknyanya mempertahankan faktor 

Pertumbuhan Penjualan dan  Net Profit Margin dengan baik. Adanya laba 

yang besar maka kesempatan bagi perusahaan untuk memperbesar 

perusahaannya, sehingga pendapatan dan pertumbuhan laba yang 

diperoleh menjadi meningkat.  

2. Bagi Investor dapat dijadikan referensi dalam mengambil keputusan 

investasi terkait dengan petumbuhan laba serta agar melakukan analisa 

pada faktor-faktor lain untuk meminimalisir resiko investasinya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data yang lebih update 

dan menggunakan tahun penelitian yang lebih panjang atau jumlah 

perusahaan yang lebih banyak. Selain itu agar dapat mencari faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi Pertumbuhan Laba selain variabel-variabel 

penelitian ini.
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